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KAJIAN TEORI

2.1 Teori Kepuasan Kerja
Menurut Robbins (2002:36), kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain : pekerjaan yang menantang, penghargaan, kondisi
lingkungan kerja dan hubungan interpersonal.

1. Kerja yang menantang secara mental. Pada.umumnya individu lebih
menyukai pekerjaan yang memberi peluang untuk menggunakan
keterampilan dan kemampuan serta memberi beragam tugas, kebebasan
dan feedback tentang seberapa baik pekerjaanya. Hal ini akan membuat
pekerjaan  lebih ‘menantang secara mental. Pekerjaan yang kurang
menantang akan menciptakan kebosanan, akan tetapi yang terlalu
menantang juga dapat menciptakan frustasi dan perasaan gagal.

2. Penghargaan yang sesuai. Karyawan menginginkan sistem bayaran
yang adil, tidak ambigu, dan selaras dengan harapan karyawan. Saat
bayaram dianggap adil, dalam arti sesuai dengan tuntutan pekerjaan,
tingkat keterampilan individual, dan standar bayaran masyarakat,
kemungkinan akan tercipta kepuasan.

3. Kondisi kerja yang mendukung. Karyawan berhubungan dengan

lingkungan kerjanya untuk kenyamanan pribadi dan kemudahan



melakukan pekerjaan yang baik. Yang termasuk didalamnya seperti tata
ruang, kebersihan ruang kerja, fasilitas dan alat bantu, temperatur, dan
tingkat kebisingan.

4. Kolega yang suportif. Individu mendapatkan sesuatu yang lebih
daripada uang atau prestasi yang nyata dari pekerjaan tetapi karyawan
juga memenuhi kebutuhan interaksi sosial. Perilaku atasan juga
merupakan faktor penentu kepuasan yang utama. Oleh karena itu, perlu
diterapkan rasa saling menghargai, loyal dan toleran antara satu dengan

yang lain, sikap terbuka, dan keakraban antar karyawan.

Nelson and Quick (2006) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi
5 dimensi_spesifik dari pekerjaan yaitu gaji, pekerjaan itu sendiri, kesempatan
promosi, supervisi dan rekan kerja.
1.~Gaji": sejumlah upah yang diterima dan tingkat dimana hal ini bisa
diangap sebagai hal yang pantas dibandingkan dengen orang lain di
dalam organisasi. Karyawan memandang gaji sebagai refleksi dari
bagaimana manajemen memandang kontribusi mereka terhadap
perusahaan.
2. Promosi merupakan factor yang berhubungan dengan ada atau tidaknya
kesempatan memperoleh peningkatan karier selama bekwerja.
Kesempatan inilah yang memiliki pengaruh yang berbeda pada

kepuasan kerja.



3. Supervise merupakan kemampuan atasan untuk memberikan bantuan

sebagai

teknis dan dukungan prilaku kepada bawahan yang mengalami
permasalahan dalam pekerjaan.

Rekan Kerja merupakan tungakat dimana rekan kerja yang pandai dan
mendukung secara social merupakan factor yang berhubungan dengan
hubungan antara pegawai dan atsannya dan dengan pegawai lainnya

baik yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaan

Penelitian dari Spector (Yuwono;2005, p. 69) mendefinisikan kepuasan

cluster perasaan -evaliatif tentang pekerjaan dan ia dapat

mengidentifikasikan-indikator kepuasan kerja dari sembilan aspek yaitu :

1.

2.

Upah : jumlah dan rasakeadilannya

Promosi : peluang dan rasa keadilan untuk mendapatkan promosi
Supervisi : keadilan dan kompetensi penugasan menajerial oleh
penyelia

Benefit: asuransi, liburan dan bentuk fasilitas yang lain

Contingent rewards : rasa hormat, diakui dan diberikan apresiasi
Operating procedures : kebijakan, prosedur dan aturan

Coworkers : rekan kerja yang menyenangkan dan kompeten

Nature of work : tugas itu sendiri dapat dinikmati atau tidak
Communication : berbagai informasi didalam organisasi (vebal maupun

nonverbal)
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Luthans (2006:244-245) mengungkapkan terdapat sejumlah indikator-indikator
kepuasan kerja, yaitu:

1. Pekerjaan itu sendiri Kepuasan pekerjaan itu sendiri merupakan sumber
utama kepuasan.

2. Gaji Upah dan gaji dikenal menjadi signifikan, tetapi kompleks secara
kognitif dan merupakan faktor multidimensi dalam kepuasan kerja.

3. Promosi Kesempatan promosi sepertinya.memiliki pengaruh berbeda
pada kepuasan kerja karena promesi memiliki sejumlah bentuk yang
berbeda dan memiliki berbagai penghargaan.

4. Pengawasan Pengawasan merupakan sumber penting lain dari kepuasan
kerja. Terdapat dua dimensi gaya pengawasan yang memengaruhi
Kepuasan: kerja:” Yang pertama adalah berpusat pada karyawan dan
dimensi yang lain adalah partisipasi atau pengaruh, seperti diilustrasikan
olen manajer yang memungkinkan orang untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan

5. Rekan Kerja rekan kerja atau anggota tim yang kooperatif merupakan
sumber kepuasan kerja yang paling sederhana pada karyawan secara
individu. Kelompok kerja, terutama tim yang kuat bertindak sebagai
sumber dukungan, kenyamanan, nasihat, dan bantuan pada anggota

individu.
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6. Kondisi Kerja Efek lingkungan kerja pada kepuasan kerja sama halnya
dengan efek kelompok kerja. Jika segalanya berjalan baik, tidak ada

masalah kepuasan kerja.

2.2 Teori Komitmen Organisasional

Coopey dan Harley (1991) dalam Sopiah (2008:156) menyebutkan,
“Komitmen organisasional sebagai suatu ikatan psikologis individu pada
organisasi”. Bathaw dan Grant (1994) dalam« Sopiah (2008:156)
menyebutkan, “Komitmen organisasional sebagai keinginan karyawan untuk
tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia
melakukan usaha yang tinggi demi pencapaian tujuan organisasi”.

Kreitner-dan Kinicki (2014:165) mendefinsikan komitmen organisasi
sebagai_tingkatan dimana seseorang mengenali sebuah organisasi dan terikat
pada tujuan tujuannya. Ini adalah sikap kerja yang penting karena orang-orang
yang memiliki komitmen diharapkan bisa menunjukkan kesediaan untuk
bekerja lebih keras demi mencapai tujuan organisasi dan memiliki hasrat yang
lebih besar untuk tetap bekerja di suatu perusahaan.

Menurut Noe, Hollenbeck, Gerhart dan Wright (2011:308), komitmen
organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan mengidentifikasi organisasi
dan bersedia untuk mengajukan upaya atas namanya. Karyawan dengan
komitmen organisasi yang tinggi akan meregangkan diri mereka untuk

membantu organisasi melalui masa-masa sulit. Karyawan dengan komitmen
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organisasi rendah cenderung meninggalkan pada kesempatan pertama untuk
pekerjaan yang lebih baik. Mereka memiliki niat kuat untuk pergi, jadi seperti
karyawan dengan keterlibatan kerja yang rendah, mereka sulit untuk
memotivasi.

Luthans (2006:249) mendefinisikan, “Komitmen organisasi paling
sering didefinisikan sebagai
1. keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu;
2. keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi; dan

3. keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi”.

Faktor-Faktor yang-Memengaruhi Komitmen Organisasional Menurut Dyne
dan Graham (2005) dalam Soekidjan (2009) faktor-faktor yang memengaruhi
komitmen adalah: Personal, Situasional dan Posisi.
1. “Karakteristik Personal.
a. Ciri-ciri kepribadian tertentu yaitu, teliti, ekstrovert berpandangan
positif (optimis), cenderung lebih komit. Demikian juga individu yang
lebih berorientasi kepada tim dan menempatkan tujuan kelompok diatas
tujuan sendiri serta individu yang altruistik (senang membantu) akan
cenderung lebih komit.
b. Usia dan masa kerja, berhubungan positif dengan komitmen

organisasi
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c. Tingkat pendidikan, makin tinggi semakin banyak harapan yang
mungkin tidak dapat di akomodir, sehingga komitmennya semakin
rendah.

d. Jenis kelamin, wanita pada umumnya menghadapi tantangan lebih
besar dalam mencapai kariernya, sehingga komitmennya lebih tinggi.
e. Status perkawinan, yang menikah lebih terikat dengan organisasinya.
f. Keterlibatan kerja (job involvement), tingkat keterlibatan kerja

individu berhubungan positif dengan komitmen organisasi.

Robbins (2012:99), mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi terpisah
komitmen organisasional, yaitu:

1. Affective " commitment, -perasaan emosional untuk organisasi dan
keyakinan dalam nilai nilainya.

2. Continuance commitment, nilai ekonomi yang dirasa dari bertahan dalam
suatu organisasi bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi
tersebut..

3. Normative commitment, kewajiban untuk bertahan dalam organisasi

untuk alasan-alasan moral atau etis.
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2.3 Teori Kinerja Karyawan
Gomes (1995:195) dalam Mangkunegara (2009:9), mengemukakan
definisi kinerja karyawan sebagai, “Ungkapan seperti output, efesiensi secara
efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas”. Mangkunegara
(2009:67) mengungkapkan, “Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance
atau Actual Performance. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yangdiberikannya”.
Menurut Mangkunegara (2000), faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya
yaitu:
1./ Faktor.kemampuan
Secara psikologis, kemampuan atauy ability pegawai terdiri atas
kemampan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan).
2. Faktor motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam
menghadapi situasi  kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan Kerja.
Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang

untuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal.
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Menurut Robert L.Mathis dan John H. Jackson (2001:82), faktor yang

mempengaruhi Kinerja yaitu:

1. Kemampuan

2.

3.

4.

5.

Motivasi
Dukungan yang diterima
Keberadaan pekerjaan yang dilakukan

Hubungan dengan organisasi

Dharma (2003:355) mengemukakan standar pengukuran kinerja diantaranya

sebagai berikut:

1. Kuantitas. Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran

dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah
keluaran yang dihasilkan.

Kualitas.™ Pengukuran keluaran  kualitatif mencerminkan
pengukuran  “tingkat  kepuasan”, yaitu seberapa baik
penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran.

Ketepatan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus
dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu

penyelesaian suatu kegiatan.
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Menurut Robbins (2006:206), indikator untuk mengukur kinerja karyawan

yaitu:

Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

Kuantitas

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam
istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
Ketepatan waktu

Ketepatan waktu merupakan~tingkat aktivitas diselesaikan pada
awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan
hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk

aktivitas lain.

. Efektivitas

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan
maksud menaikkan hasil setiap unit dalam penggunaan sumber
daya.

Kemandirian

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya

akan dapat menjalankan fungsi kerjanya
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f. Komitmen kerja
Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan
memiliki komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab

karyawan terhadap kantor.

2.4 Penelitian terdahulu

Judul Tahun Pengarang Kesimpulan
Terbit

Pengaruh Kepuasan | 2017 | Hendrawan Qonit | Kepuasan kerja
Kerja dan Komitmen Mekta berpengaruh  positif
Organisasi Terhadap dan signifikan
Kinerja  Karyawan terhadap Kinerja
PT. Indra Kelana karyawan PT. Indra
Yogyakarta Kelana Yogyakarta

Pengaruh Kepuasan{ 2016 | Ni Komang Sri | Terdapat pengaruh

Kerja dan-Komitmen Wahyudi , | Gede | positif kepuasan
Organisasi Terhadap Adnyana Sudibya | terhadap komitmen

Kinerja Karyawan di organisasional. Besar
Natya Hotel Kuta pengaruh yang
Bali diperoleh adalah

0,785. Angka ini
menunjukkan bahwa
kepuasan  memiliki
pengaruh signifikan
terhadap kinerja
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sebesar 78,5%,
sedangkan 21,5%
dipengaruhi oleh

faktor di luar model.

Pengaruh Kepuasan
Kerja dan Komitmen
Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan di
PT. Telekomunikasi
Indonesia, Thk Witel
Jatim

Selatan,Malang

2016

Novita, Bambang
Swasto
Sunubharjo,lka

Ruhana

1. Berdasarkan hasil
Uji Simultan (Uji F)
variabel ~ kepuasan
kerja dan komitmen

organisasional

berpengaruh
signifikan  terhadap
variabel Kinerja
karyawan.

2. Berdasarkan hasil

Uji Parsial (Uji t)
variabel ~ kepuasan
kerja  berpengaruh
signifikan  terhadap
variabel Kinerja
karyawan.

3. Berdasarkan hasil
(Uji 1)
komitmen
tidak

secara

Uji Parsial
variabel
organisasional
berpengaruh

signifikan  terhadap
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variabel Kinerja

karyawan.

Analisis  pengaruh

Kepuasan Kerja dan

2009

Eva Kris Diana

Devi

Ada pengaruh positif

anatara kepuasan

Motivasi  Terhadap kerja dengan kinerja
Kinerja  Karyawan karyawan di PT.
Dengan Komitmen Semeru Karya Buana
Organisasional Semarang

Sebagai Variabel

Intervening

Analisis—Pengaruh | 12012 | Basthoumi Muslih | Ada pengaruh
Motivasi  Terhadap signifikan  terhadap

Kepuasan-Kerja dan
Kinerja Pegawai di
PT.Sang Hyang Seri
(Persero)Regional 111
Malang

Kinerja pegawai di
PT. Sang Hyang Seri
(Persero)Regional 111

Malang
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2.5 Pengembangan Hipotesis

2.5.1 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut penelitian Sukmawati dan Gani (2014) terjadinya keterkaitan
variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasional dapat memberikan
pengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja juga telah dijelaskan dalam teori Gibson et al (2000) dalam
Sukmawati dan Gani (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
kepuasan kerja dan kinerja. Dalam teori yang dikemukakan oleh Allen and
Mayer (1997) dalam Luthans (2006)..dalam Sukmawati dan Gani (2014)
menyatakan bahwa dengan komitmen organisasi yang tinggi dapat memperkuat
atau meningkatkan kinerja karyawan.
Sesuai dengan hasil penelitian diatas maka muncul Hipotesis 1:
H1 : Ada pengaruhantara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Hotel

Brothers-inn~ Babarsari Yogyakarta

2.5.2 Pengaruh komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pengaruh Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan
Apriliana (2013) mengungkapkan di dalam penelitiannya pada karyawan PT.
Bentara Sinergies Multifinance Malang (PT. BESS Finance) bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasional dan kinerja
karyawan. Luthans (2006:248) mengemukakan ringkasan penelitian terdahulu

hingga sekarang menunjukkan hubungan yang positif antara komitmen
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organisasi dan hasil yang diinginkan seperti kinerja tinggi, tingkat pergantian
karyawan yang rendah, dan tingkat ketidakhadiran yang rendah. Juga terdapat
bukti bahwa komitmen karyawan berhubungan dengan hasil lain yang
diinginkan, seperti persepsi iklim organisasi yang hangat dan mendukung dan
menjadi anggota tim yang baik yang siap membantu.

Sesuai dengan hasil penelitian diatas maka muncul Hipotesis 2 :

H2: Ada pengaruh antara Komitmen Organisasi terhadap kinerja karyawan

Hotel Brothers inn Babarsari Yogyakarta

Kerangka Penelitian

KEPUASAN KERJA

(Y)

KOMITMEN
ORGANISASIONAL
(X2)

(X1)
KINERJA KARYAWAN

22



2.6 Gambaran umum Hotel Brothers Inn Babarsari

Hotel Brothers Inn Babarsari didirikan diatas tanah seluas 488 m? Hotel
Brothers inn Babarsari dirancang untuk perjalanan bisnis dan pelesir ,terletak
strategis di depok,salah satu area local paling terkenal di kota ini. Dengan
lokasinya yang hanya 4 km dari pusat kota dan 3 km dari bandara,property
bintang 2 ini menarik perhatian banyak wisatawan setiap tahunnya.karena
lokasi yang strategis,property ini memiliki akses mudah ke destinasi yang wajib
di kunjungi.. Hotel brothers terdiri dari 48 Room.yang terdiri 18 Twins Room,
17 king Room, 9 deluxe, dan 4 single. Masing —masing room memiliki fasilitas
air panas dan dingin juga view-yang sangat bagus. Selain itu dilengkapi dengan
2 meeting room yaitu Tantripala dengan kapasitas 15 Orang dan Grantika
dengan kapasitas 30 orang. Meeting Room tersebut bisa dijadikan satu dengan

kapasitas 80 orang.

Logo, Visi dan Misi Brothers Inn Babarsari

1. Makna Logo Brothers Inn Babarsari

30
%o

(Sumber : Dokumentasi HR)
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Logo yang dipakai brothers adalah berupa keong yang memiliki perilaku

kemana pun pergi tidak lupa membawa rumah atau harta.

2. Visi dan Misi Brothers Inn

Visi :

Menciptakan bisnis penginapan internasional dengan mengutamakan
peningkatan terus menerus dalam mutu pelayanan pelangganan baik produk
maupun jasa berdasarkan manajemen mutu total; guna meningkatkan mutu
kehidupan, memberikan kepada karyawan pekerjaan yang berarti dan
kesempatan berkarier di Brothers Inn Babarsari serta memberikan investor
tingkat pengembalian yang tinggi.

Misi :

a) | Hotel Brothers Inn Babarsari akan diposisikan sebagai hotel terbaik di
Yogyakarta dan secara konsisten akan memenuhi ekspektasi para
pelanggan bahkan melebihi dari yang diduga melalui team ( karyawan
) yang terlatih dan termotivasi dalam mewujudkan keuntungan dan nilai
tambah perusahaan bagi owner.

b) Hotel Brothers Inn Babarsari akan menggabungkan antara
keramahtamahan alami orang Indonesia dan pengalaman dibidang
industri perhotelan untuk memberikan pelayanan bermutu secara

konsisten kepada semua tamu.
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c) Hotel Brothers Inn Babarsari akan dikenal oleh tamu — tamunya baik itu
lokal maupun internasional sebagai hotel exclusive.

d) Misi ini akan tercapai dengan memaintaint produk mutu dan standar
pelayanan untuk semua jenis service.

e) Tim sales dan merketing kami akan memaksimalkan revenue atau
pendapatan berkompetisi dengan rasa hormat yang tinggi dari para
kompetitor dan komunitas sekitar.

f) Karyawan kami akan bangga bekerja dalam lingkungan yang penuh
dengan keberhasilan maupun efisiensi dan kondusif untuk kemajuan
karier di hotel Brothers'Inn Babarsari.

2.7 Struktur Organisasi Brothers Inn Babarsari

ORGANIZATION CHART
BROTHERS Inn BABARSARI

| Hotel Manager |
|

|
| Operasional Manager |
‘ Financial Controller | Chief Engineering ‘
| | | HR Coord
‘ Bopkesper ‘ ‘ AR/APTA ‘ ‘ FO SPV | ‘ FB 5PV ‘ ‘ HEK SPV ‘ | CDP ‘
‘ FDA H Waiter / S | ‘ Reosbe, ‘ | Cook ‘ ‘ Capt. Engineer ‘

| STW H Engineer / IT ‘

(Sumber : Dokumentasi HR)
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:7) metode
kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka — angka dan analisis
menggunakan statistik. Sedangkan jenis penelitian ini adalah asosiatif, yaitu
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruhatau hubungan antar variable
bebas dengan variable terikat:”Adapun yang menjadi variable bebas adalah
kepuasan kerja dan-komitmen organisasi” sedangkan variable terikat adalah

kinerja karyawan

3.2 Data Primer,

Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti yang ditemukan langsung oleh peneliti langsung dari
sumbernya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner untuk
memperoleh data. Menurut Sugiyono (2016:142) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam

penelitian ini kuesioner terdiri dari profil responden yang diteliti dan pernyataan
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mengenai variable yang di teliti yaitu Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi
dan Kinerja Karyawan pada karyawan Hotel Brothers inn Babarsari Yogyakarta

3.3 Data Sekunder
Menurut Siregar (2014:128) data sekunder adalah data yang diterbitkan

atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahannya. Data sekunder
adalah data yang diperoleh peneliti melalui banyak sumber yang
sebelumnya sudah ada. Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang
digunakan diperoleh melalui buku, jurnal, laporan, internet, penelitian
sebelumnya dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah yang di
teliti untuk kemudian dijadikan sebagai dasar membuat sebuah kesimpulan
dari masalah yang telah dirumuskan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
34,1 'Populasi

Menurut Sugiyono (2016:117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Untuk populasi penelitian ini objek yang akan diteliti
adalah Karyawan Hotel Brothers Inn Babarsari Yogyakarta.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi Sugiyono (2016:81). Metode penentuan sampel pada penelitian

ini adalah non probability sampling dengan menggunakan teknik sampling
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jenuh. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Alasan penulis menggunakan
sampling jenuh dikarenakan penentuan sampel menggunakan semua
anggota populasi. Teknik sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel maka dari
itu,penulis memilih sampel menggunakan Teknik sampling jenuh karena
jumlah populasi yang relative kecil. Kriteria.atau sampel dalam penelitian
ini adalah Karyawan Hotel Brothers Inn Babarsari Yogyakarta yang
berjumlah 44 responden. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan—menggunakan kuesioner kepada responden mengenai

kepuasan kerja, komitmen-organisasi dan kinerja karyawan

3.5 Definisi Operasional Variable
Definisi operasional adalah suatu definisi yang memberikan
penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur (Kountur,
2003).
3.5.1 Variabel Dependen (variabel terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini variabel terikat

adalah Kinerja Karyawan yang selanjutnya diberi notasi Y.
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3.5.2 Variabel Independen (variabel Bebas)

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjelaskan variabel yang lain. variabel bebas dari
penelitian ini adalah:

X1: Kepuasan kerja

X2: komitmen organisasi

Tabel 3.1
Definisi Operasional.VVariabel
No | Definisi Operasional Variabe Indikator Variabel
1 Kepuasan kerja (X1) Nelson‘and a. pekerjaan itu sendiri
Quick (2006) mengungkapkan b.-gaji
bahwa kepuasan kerja dipengaruhi~ | c. promosi
5 dimensi spesifik dari_pekerjaan d. supervisi
yaitu gaji, pekerjaan itu sendiri, e. rekan kerja
kesempatan promosi, supervisi dan
rekan kerja.
2 Komitmen organisasi (X2) a. Affective commitment

“Allen & Meyer, 1991” Komitmen | b. Continuance commitment
organisasional sebagai keinginan c¢. Normative commitmen
karyawan untuk tetap

mempertahankan keanggotaannya

dalam organisasi dan bersedia
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melakukan usaha yang tinggi demi

pencapaian tujuan organisas

Kinerja Karyawan () a. Kuantitas
Robbins (2006:206), adalah kinerja | b. Kualitas
adalah hasil kerja secara kualitas c. Ketepatan

dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang

diberikannya

3.6 Skala Pengukuran
Pengukuran adalah penetapan/pemberian angka terhadap objek
atau_fenomena menurut aturan tertentu menurut Stevens (1951) (dalam
Nazir, 2014:111). Penelitian yang dilakukan nantinya akan menggunakan
alat ukur skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2016: 93). Dengan skala Likert hasil dari jawaban

responden mengenai kuesioner akan di ukur.
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Tabel 3.2
Tabel Skala Likert

Jawaban Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.7 Metode-Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2016:7) metode kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka —
angka dan analisis menggunakan statistik. Peneliti menganalisis data
dengan menggunakan metode kuantitatif dengan mengelompokkan dan
menguraikan data yang diperoleh berdasarkan variable yang telah
ditentukan dan membuat perhitungan atau analisis lalu membuat
kesimpulan dari analisis data tersebut. Metode analisis yang digunakan
adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Regresi Linier Berganda, Uji Parsial

(), Uji Simultan (F), dan Koefisien Determinasi.
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3.7.1 Uji Validitas

Validitas menurut Sugiyono (2016:177) menunjukan derajat
ketepatan -antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan
data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah
item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut.
Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan
jumlah tiap skor butir. Metode Korelasi Produk Moment menurut

Sugiyono (2012: 183) adalah sebagai berikut:

-\ nyxy — E)QXy)
V{nEx? — ) Hnxy? — Qv

Dimana:

r: koefisien korelasi product moment
X: nilai dari setiap pertanyaan atau item
y: skor atau table nilai setiap pertanyaan
n: jumlah sampel

Untuk mengetahui hasil dari perhitungan valid atau tidak
adalah dengan membandingkan apakah skor hitung lebih besar dari
nilai tabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% (o = 0,05). Jika

skor hitung lebih besar dibandingkan nilai tabel maka dapat
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dikatakan bahwa data tersebut valid, begitu juga sebaliknya jika
nilai skor hitung lebih kecil dibandingkan nilai tabel maka dapat

dikatakan data tersebut tidak valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
Sugiyono, (2012:177). Hasil pengukuran _harus reliabel dalam
artian harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan agar
dapat dipercaya Tujuan.dari pengujian.menggunakan metode ini
adalah untuk ~mengetahui sejauh mana tingkat ketepatan atau
keakuratan, data yang-dihasilkan. Peneliti dalam penelitian ini
menggunakan ujireliabilitas dengan rumus cronbach alpha. Rumus
cronbach alpha menurut Siregar (2014: 175 — 176) adalah sebagai

berikut:

[k—l] _ib

Dimana:
1;,. reliabilitas internal seluruh instrumen
k: banyaknya butir pernyataan

af - varians butir
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o varians total
11 Koefisien reliabilitas

Jika hasil hitung menunjukkan angka korelasinya diatas
0,60 maka instrumen tersebut memiliki korelasi tinggi atau
reliabel begitu juga sebaliknya, jika hasil hitung menunjukkan
angka korelasi dibawah 0,60 maka instrumen tersebut dikatakan

memiliki korelasi rendah atau tidak reliabel.

3.8 Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik »yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah_terkumpul “sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umun atau generalisasi (Sugiyono, 2012:
147). Analisis ini digunakan untuk mengetahui profil responden penelitian.

Rumus analisis presentase menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:

P = F 100%
—Nx 0

3.8.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2014:277) Analisis regresi linier
berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel

independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan
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nilainya). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di
uji, apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan di Hotel Brothers inn Babarsari Yogyakarta.
Teknik analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini

dengan rumus Sugiyono, (2014: 277), sebagai berikut:

Y = a+ biXg + baXo+e

Keterangan:

o = Konstanta

Y = Variabel dependen (kinerja karyawan)

X1 = Variabel independen (kepuasan kerja)

X2 = Variabel independent (komitmen organisasi)

b1 = Koefisien regresi variable X1 (kepuasan kerja)

b. = Koefisien regresi variabel X, (komitmen organisasi)

e = Standar error
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3.8.2. Uji Parsial (t - test)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh masing-
masing variabel. Uji t digunakan untuk mengetahui sejauh apakah
hubungan atau pengaruh varibel X (independen) terhadap variabel Y
(dependen) apakah terdapat pengaruh secara terpisah atau parsial.
Dalam penelitian ini variable independen yang dimaksudkan adalah
kepuasan kerja (Xi), dan komitmen organisasi (X2 sedangkan
variable dependennya adalah kinerja karyawan (). Dalam pengujian
ini harga t hitung akan dibandingkan dengan harga t tabel.

Rumus yang peneliti gunakan adalah uji signifikansi korelasi

product moment Sugiyono (2014:250) adalah sebagai berikut:

. rvn—2
V1 —12
Dimana:
2 = nilai hitung

n = jumlah sampel

r = nilai koefisien korelasi

(t-test) hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 (o). Kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:

. Ho diterima jika atau nilai signifikansinya >a

. Ho ditolak jika nilai signifikansinya <o
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Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho: =0

Artinya variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.

2. Ha: B #0

Artinya variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.

3.8.3. Uji Simultan (F - test)

Uji F digunakan ‘untuk “mengetahui pengaruh variabel bebas
(kepuasan dan -komitmen organisasi) sSecara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). Signifikan
berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Dalam
pengujian ini peneliti menggunakan tingkat signifikasi 5% (0,05).
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan korelasi ganda (Ryxix2)

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut,Sugiyono (2012: 191) :

2 2005 —
TeYyxX, + TEYXy — 21y Ty TX1X2

Ryxy 2, = 1—1r2x1x2

Keterangan:
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Ryxix. = Korelasi antara variabel X; dengan X», secara bersama —
sama dengan variabel Y
Ryx1 = korelasi product moment antara X1 dengan Y

Ryx2 = korelasi product moment antara Xz dengan Y

Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho:p1=p2=p3=0

Artinya variabel-variabel bebas (kepuasan 'kerja dan komitmen
organisasi) secara simultan_tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat (kinerja karyawan).

2. Ha: p1#p2#p3#0
Artinya variabel-variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen
organisasi) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikat (kinerja karyawan).

Kriteria Pengujian:
a. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak.

b. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima.
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3.8.4 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013: 87) Uji koefisien determinasi (uji R?)
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antar nol dan satu. Jika nilai R? kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas dan jika nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi..variasi variabel dependen. Rumus
koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

R2 = (r)2 X 100%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.3. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

Dalam penenelitian ini peneliti melakukan analisis dan pembahasan
mengenai Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Hotel Brothers inn Babarsari Yogyakarta. Peneliti mendapatkan data
melalui kousioner yang diberikan kepada responden melalui‘online yang kemudian
data atau jawaban dari responden di olah menggunakan aplikasi SPSS 21. Dalam
kuesioner yang disebarkan terdapat 19 peryantaan mengenai variable yang diteliti.
Pada kepuasan kerja terdiri dari 8 pernyataan, komitmen organisasi terdiri dari 4
pernyataan, dan kinerja karyawan terdiri dari 7 pernyataan. Dalam kuesioner yang
disebarkan ini menggunakan skala Likert, yaitu jawaban yang mempunyai bobot
berbeda, terdiri dari 5 jawaban yaitu sangat setuju memiliki bobot 5, setuju
memiliki bobot 4, netral memiliki bobot 3, tidak setuju memiliki bobot 2, dan

bobot 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.

4.1.1 Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti
Sugiyono (2016: 121). Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Uji validitas dalam penelitian
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ini dilakukan dengan membandingkan rnitung dengan reael. Jika rnitung lebih besar
daripada rwner maka dapat dikatakan butir pertanyaan tersebut valid.
Sebaliknya, jika rhitung lebih kecil daripada rwner maka dapat dikatakan butir
pertanyaan tersebut tidak valid.

Untuk reanel N = 44 (n-k dalam penelitian ini yaitu 44-2 = 42) dan tingkat
signifikan 5% adalah sebesar 0,197. Uji validitas dalam penelitian ini dengan

metode korelasi product moment dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.1
Uji'Validitas
Mnitung I'tabel Keterangan
Kepl .238 197 Valid
Kep2 419 197 Valid
Kep3 391 197 Valid
Kep4 585 197 Valid
Kep5 679 197 Valid
Kep6 578 197 Valid
Kep7 A74 197 Valid
Kep8 .644 197 Valid
Koml .360 197 Valid
Kom?2 561 197 Valid
Kom3 467 197 Valid
Kom4 .363 197 Valid
Kinl 310 197 Valid
Kin2 418 197 Valid
Kin3 .655 197 Valid
Kin4 321 197 Valid
Kin5 .631 197 Valid
Kin6 .562 197 Valid
Kin7 457 197 Valid
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Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rniwng lebih besar

dari pada nilai rwpel. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa semua

butir pertanyaan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid.

4.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat

tersebut dapat dipercaya Sumadi Suryabrata (2004: 28). Hasil pengukuran

harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan

kemantapan. Uji reliabilitas dalam penelitian 'ini. menggunakan rumus

Cronbach Alpha dengan cara membagi data menjadi beberapa bagian yang

sama. Jika angka korelasinya diatas 0,6 maka instrumen tersebut memiliki

korelasi tinggi atau reliabel, sedangkan jika angka korelasinya di bawah 0,6

ke’bawah, maka instrumen tersebut berkorelasi rendah atau tidak reliabel

(Basuki-dan Haryanto, 2014: 144).

Tabel 4.2
Reliability Statistics

Reliabilitas Cronbach's Alpha Nilai standar Keterangan
Kepuasan Kerja 179 .6 Reliabel
Komitmen .663 .6 Reliabel
Organisasi
Kinerja Karyawan 733 .6 Reliabel
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha 0,779
lebih besar dari 0,6 lalu 0,663 lebih besar dari 0,6 dan 0,733 lebih besar dari
0,6 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap butir pertanyaan

mengenai kepuasan, komitmen dan kinerja dapat dikatakan reliabel.

4.2 Analisis Deskriptif

4.2.1 Analisis Profil Responden

Dalam analisis ini data primer yang berhasil.dikumpulkan oleh peneliti
yang berasal dari kuesioner akan dianalisis untuk mengetahui karakteristik
responden penelitian. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 44 responden:..Sedangkan karakteristiknya meliputi: jenis

kelamin, usia, lama kerja, pendidikan terakhir
A. Jenis Kelamin

Hasil uji karakteristik responden dari penelitian ini ditinjau dari jenis
kelamin atau gender responden penelitian yang disajikan dalam tabel

berikut ini.
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Tabel 4.3

Jenis Kelamin

Gender Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Pria 35 79.5 79.5 79.5
Wanita 9 20.5 20.5 100.0
Total 44 100.0 100.0

Dalam tabel diatas diketahui bahwa<jumlah responden dengan jenis

kelamin laki — laki sebanyak-35 orang dengan jumlah prosentase sebesar

79.5% dan responden dengan jenis/kelamin perempuan sebanyak 9

orang _dengan prosentase sebesar 20.5%. Dapat disimpulkan dalam

penelitian ini di dominasi oleh responden dengan jenis kelamin laki -

laki dari pada perempuan.

B. Usia

Hasil uji karakteristik dalam penelitian ini juga ditinjau dari usia

responden penelitian yang dapat dilihat pada table dibawah ini
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Tabel 4.4

Usia
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
20 - 29 tahun 36 81.8 81.8 81.8
30 -39 tahun 5 11.4 11.4 93.2
40 — 49 tahun 2 4.5 4.5 97.7
50 — 55 tahun 1 2.3 2.3 100
Toatal 44 100.0 100.0

Berdasarkan tabel distribusi diatas dapat dilihat bahwa responden
penelitian ini berusia antara 20-29 tahun dengan prosentase 81.8%. usia
antara30-39 tahun dengan presentase” 11.4%. usia antara 40-49 tahun
dengan presentase 4.5%. usia antara 50-55 tahun dengan presentase2.3%.
Berdasarkan data-pada tabel diatas dapat disimpilkan bahwa responden
dalam penelitian ini di dominasi oleh responden dengan usia 20-29 tahun

sebesar 81.8%.

C. LamaKerja

Hasil uji karakteristik responden dalam penelitian ini juga
ditinjau dari lama kerja responden yang ditampilkan dalam table

dibawabh ini.
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Tabel 4.5

Lama Kerja
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
<1 12 27.3 27.3 27.3
1-5 32 72.7 72.7 100.0
Total 44 100.0 100.0

Dari table diatas dapat diketahui lamakerja dari 12 responden di bawah 1

tahun dengan presentase<27.3% dan 32 responden antaral-5 tahun lama

kerja dengan presentase 72.7% %. Dapat disimpulkan bahwa responden

dalam-penelitian ini'didominasi oleh responden dengan lama kerja antara

1-5 tahun dengan presentase sebesar 72.7%.

D. Pendidikan Terakhir

Uji karakteristik responden dalam penelitian ini juga ditinjau

dari pendidikan terakhir yang ditempuh responden yang ditampilkan

dalam tabel dibawah ini.
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4.2.2

Tabel 4.6

Pendidikan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sma 34 77.3 77.3 77.3
Diploma 3 6.8 6.8 84.1
S1 7 15.9 15.9 100.0
Total 44 100.0 100.0

Dilihat dari-table diatas dapat dilihat 34 dari 44 responden penelitian
pendidikan terakhirnyaadalah-SMA (77.3%), 3 responden dengan pendidikan
terakhir diploma (6.8%), 7 responden dengan pendidikan terakhir S1 (15.9%),
Dapatdisimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi
responden dengan pendidikan terakhir nya adalah SMA sebesar 77.3% dan

disusul dengan responden yang pendidikan akhirnya adalah S1 sebesar 15.9%.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
kepuasan, komitmen terhadap kinerja karyawan Hotel Brothers Inn

Babarsari Yogyakarta. Dibawah ini adalah hasil analisis regresi linier
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berganda yang telah dilakukan menggunakan SPSS 21 diperoleh hasil pada

tabel

Tabel 4.7

Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error
(Constant) 14.570 2.891 5.040 .000
Kepuasan (X1) 465 .087 5.343 .000
1 Komitmen Organisasi |-.062 .092 -.680 500
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil data pada table diatas dapat diperoleh persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

Y = 14,570 + 0,465 X1 - 0,062 X2

Konstanta sebesar 14,570 dengan nilai positif menunjukan
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4.2.3

a. Koefisien regresi X1 menunjukan koefisien positif. Artinya ketika
kepuasan kerja karyawan Hotel Brothers Inn Babarsari Yogyakarta
meningkat maka kinerja karyawan Hotel Brothers Inn Babarsari
Yogyakarta juga akan meningkat.

b. Koefisien regresi X2 menunjukan koefisien negative. Artinya bahwa
komitmen organisasi karyawan Hotel Brothers Inn Babarsari
Yogyakarta tidak berdampak terhadap penurunan kinerja karyawan

Hotel Brothers Inn Babarsari Yogyakarta.

Analisis Uji Parsial (t-test)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas (independen)
terhadap variable terikat (dependen) secara parsial atau masing — masing.

Ujit.dalam penelitian ini ditampilkan dalam table dibawah ini.
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Tabel 4.8

Uji T test

Coefficients?

Unstandardized
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error
(Constant) 14.570 2.891 5.040 .000
Kepuasan (X1) 465 .087 5.343 .000
1 Komitmen Organisasi | -.062 092 -.680 500
(X2)

a. Dependent-Variable: Kinerja karyawan (Y)

Pengujian dalam analisis ini dilakukan dengan membandingkan nilai
probabilitas dari pengujian masing — masing variable dengan tingkat

signifikan a (5%).

Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho:p=0
Artinya variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.
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2. Ha: B#0
Artinya variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

* Ho diterima jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 (a).

* Ho ditolak jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 (a).

a. Uji pengaruh kepuasan kerja terhadap Hotel Brothers Inn
Babarsari.
Hasil pengujian:
Berdasarkan.nilai yang ditunjukkan pada table diatas nilai probabilitas
kepuasan kerja sebesar.0,000.
0,000 < 0,05
Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas kepuasan kerja
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Berdasarkan hasil data tersebut dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variable kepuasan kerja secara parsial memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan di Hotel Brothers Inn Babarsari.
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4.2.4

b. Uji pengaruh komitmen organisasi terhadap Hotel Brothers Inn
Babarsari.
Hasil Pengujian:
Berdassarkan nilai yang ditunjukkan pada table diatas nilai probabilitas
komitmen organisasi pelayanan menunjukkan angka 0,500.
0,500 > 0,05
Hasil diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas komitmetmen lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,500. Berdasarkan hasil data tersebut dapat
disimpulkan bahwa H, diterima.dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa variable komitmen organisasi secara parsial tidak memiliki

pengaruh terhadap kinerja karyawan Brothers Inn Babarsari.

Analisis:Uji Simultan (F)

UjiF-digunakan untuk mengetahui pengaruh variable bebas secara
simultan terhadap variable terikat. Hasil uji F dalam penelitian ini

ditampilkan pada tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.9

Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.

Regression  {90.526 2 45.263 14.343 |.000°
1 Residual 129.384 41 3.156

Total 219.909 43
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), kepuasanikerja (X1), komitmen organisasi (X2)

Hipotesis dalam pengujian-ini adalah sebagai berikut:

1.0 Ho: p1=p2=p3=0
Artinya variabel-variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen
organisasi) secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
(kinerja karyawan).

2. Ha: Bl #Pp2# B3 #0
Artinya variabel-variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen
organisasi) secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat

(kinerja karyawan).
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Kriteria Pengujian:

a. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak.

b. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima.

Berdasarkan tabel diatas nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,00
artinya nilai  probabilitas lebih kecil dari pada 0,05. Berdasarkan hasil diatas dapat
Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh
variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen organisasi) secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan)

di Hotel Brothers Inn Babarsari.

4.2.5 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? dalam penelitian ini“digunakan untuk mengetahui seberapa besar
prosentase. pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Hasil uji R2
penelitian ini’ditampilkan dalam table di bawah ini.

Tabel 4.10
Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode 1 R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .642 412 383 1.77643
a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja (X1), komitmen organisasi (X2)
b. Dependen Variabel: kinerja karyawan
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R square adalah sebesar 0,412.
Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja karyawan
(dependen) dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi
sebesar 41%%. Sedangkan sisanya 59% (100% - 41% = 59%) dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.3 Analisis Hasil Penelitian

4.3.1. Variabel Pengaruh kepuasan-kerja Terhadap kinerja karyawan

Dari hasil penelitian.-ini menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan antara
Kepuasan Kerja-Karyawan Hotel Brothers Inn Babarsari Yogyakarta. Dengan
hasil uji't.0,000<0,05. Hal'ini disebabkan adanya kepuasan kerja yang baik di
dalam perusahaan karena perusahaan memberi pekerjaan yang sesuai dengan
karyawannya, gaji yang sesuai dengan pekerjaannya, memberikan promosi untuk
jabatan, supervise yang dapat memberikan pertumbuhan karyawan, rekan kerja
yang cocok untuk bekerja secara tim dan dapat menyelesaikan masalah konflik
secara terbuka dengan begitu karyawan merasa puas dengan pekerjaanya dan

karyawan merasa lebih nyaman di perusahaan dengan kinerja karyawan yang baik.
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4.3.2 Variabel Pengaruh komitmen organisasi Terhadap kinerja karyawan
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
antara komitmen organisasi terhadap kinerja Karyawan Hotel Brothers Inn
Babarsari Yogyakarta. Dengan hasil uji t 0,500>0,05. Hal ini disebabkan adanya
karyawan yang sering berpindah — pindah perusahaan untuk menambah
pengalaman jam terbang,mencari lingkungan yang baru, tertarik dengan pekerjaan

yang lebih menjanjikan dari perusahaan sebelumnya.
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LAMPIRAN

Kuesioner

Inisial

Umur

Jenis kelamin :Pria|:| Wanita |:|

Pendidikan :SMA [ ] Diploma [ ] St [ ] S2[ ] S3[ ]

Jabatan/ Divisi
Lama Kerja
Petunjuk pengisian

Berilah tanida checklist.( 1) pada masing-masing kotak yang sudah tersedia

sesuai dengan jawaban anda :

Ada lima (5) alternatif jawaban yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2  =Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)
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DAFTAR PERNYATAAN VARIABEL

VARIABEL KEPUASAN KERJA

NO PERNYATAAN | STS| TS | N | s | ss
KEPUASAN TERHADAP PEKERJAAN
1 Saya merasa puas terhadap kemampuan saya
dalam menyelesaikan pekerjaan.
2 Saya merasa lebih puas dengan tugas yang
diberikan oleh perusahaan kepada saya.
KEPUASAN TERHADAP GAJI
Saya merasa gaji yang saya terima sudah sesuai
3 dengan beban atau tanggung jawab yang saya
terima.
KEPUASAN TERHADAP PROMOSI
4 Saya merasa puas terhadap promosi, karena saya
melaksanakan tugas dengan baik.
KEPUASAN TERHADAP SUPERVISI
Saya merasa lebih puas dengan cara pimpinan
5 saya dalam menangani masalah yang dihadapi
karyawannya.
Saya merasa puas terhadap pimpinan karena
6 .
memberikan dukungan kepada saya.
KEPUASAN‘TERHADAP REKAN'KERJA
Saya merasa puas terhadap sesama karyawan
7 saling mendorong dan memotivasi team kerja
untuk selalu berprestasi.
Saya merasa puas dengan hasil pekerjaan yang
8 £ .
dikerjakan bersama. rekan kerja saya.
NO VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI
PERNYATAAN | sTS| TS [ N | s | ss
Affective commitment
Saya merasa bahwa masalah yang dihadapi
1 perusahaan juga merupakan masalah saya
sendiri.
Continuance commitment
Saya sulit meninggalkan perusahaan ini karena
2 takut tidak mendapatkan kesempatan kerja di
tempat lain.
Normative commitmen
3 Saya merasa perusahaan ini telah banyak berjasa
bagi hidup saya.
4 Saya merasa belum memberikan banyak

kontribusi bagi perusahaan ini.
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VARIABEL KINERJA KARYAWAN

NO PERNYATAAN | STS| TS | N [ s [ ss
KUANTITAS
Tingkat pencapaian volume Kkerja yang saya
1 : .
hasilkan telah sesuai dengan harapan perusahaan.
2 Kuantitas kerja yang diberikan sudah sesuai
dengan kemampuan saya.
3 Kuantitas kerja saya sudah sesuai standart kerja
yang diharapkan oleh perusahaan.
KUALITAS
4 Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh
perhitugan,cermat dan teliti.
Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan oleh
5 perusahaan dapat saya capai dengan baik dan
oiptimal.
KETEPATAN WAKTU
Saya mampu menggunakan waktu dengan efisien
6 dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang
dibebankan kepada saya.
7 saya merasa bersalah apabila pekerjaan yang

menjadi tugas saya terlambat untuk diselesaikan.
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PROFIL RESPONDEN

IDENTITAS UMUR KI%]EEII\iIN PENDIDIKAN tég/‘lj):
RESPONDEN 1 2 1 1 2
RESPONDEN 2 2 1 1 2
RESPONDEN 3 2 1 1 1
RESPONDEN 4 2 1 1 1
RESPONDEN 5 3 1 1 2
RESPONDEN 6 2 2 2 2
RESPONDEN 7 2 1 1 2
RESPONDEN 8 3 2 3 2
RESPONDEN 9 2 2 1 2
RESPONDEN 10 2 1 1 1
RESPONDEN 11 2 2 2 2
RESPONDEN 12 2 1 1 2
RESPONDEN 13 3 2 1 2
RESPONDEN 14 2 1 1 1
RESPONDEN 15 5 1 1 2
RESPONDEN 16 3 1 3 2
RESPONDEN 17 2 2 3 2
RESPONDEN 18 2 1 1 2
RESPONDEN 19 2 1 1 2
RESPONDEN 20 2 1 1 2
RESPONDEN 21 2 1 1 2
RESPONDEN 22 2 1 1 2
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RESPONDEN 23 2 1
RESPONDEN 24 2 1
RESPONDEN 25 2 3
RESPONDEN 26 2 3
RESPONDEN 27 2 3
RESPONDEN 28 2 1
RESPONDEN 29 2 1
RESPONDEN 30 2 1
RESPONDEN 31 2 1
RESPONDEN 32 2 1
RESPONDEN 33 2 1
RESPONDEN 34 2 1
RESPONDEN 35 2 1
RESPONDEN 36 3 1
RESPONDEN 37 2 1
RESPONDEN 38 2 1
RESPONDEN 39 2 3
RESPONDEN 40 4 3
RESPONDEN 41 4 3
RESPONDEN 42 3 1
RESPONDEN 43 2 1
RESPONDEN 44 2 1
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PERNYATAAN RESPONDEN

KK2 KK3 KK4 KKS KK6 KK7 KK8 KK KO1 K02 KO3 K04 [ {a}

K6 KK1

K4

K2

K1

VARIABLE

RESPONDEN 1
RESPONDEN 2
RESPONDEN 3
RESPONDEN 4
RESPONDEN 5
RESPONDEN 6
RESPONDEN 7
RESPONDEN 8
RESPONDEN 9

RESPONDEN 10

RESPONDEN 11

RESPONDEN 12

RESPONDEN 13

RESPONDEN 14

RESPONDEN 15

RESPONDEN 16

RESPONDEN 17

RESPONDEN 18

RESPONDEN 19

RESPONDEN 20

RESPONDEN 21

RESPONDEN 22

RESPONDEN 23

RESPONDEN 24

RESPONDEN 25

RESPONDEN 26

RESPONDEN 27

RESPONDEN 28

RESPONDEN 23

RESPONDEN 30

RESPONDEN 31

RESPONDEN 32

RESPONDEN 33

RESPONDEN 34

RESPONDEN 35

RESPONDEN 36

RESPONDEN 37

RESPONDEN 38

RESPONDEN 39

RESPONDEN 40

RESPONDEN 41

RESPONDEN 42

RESPONDEN 43

RESPONDEN 44

69



TABEL R

o
. s
tabel r _
e 1% 5% 15% 30% 1 il . 5% 1% _ 3C%
— 1| 0.985 0.929 0.814 0649 31| 0215 0.181 0.102  0.102
. 2 0.881 0.770 0.640 0.486 52 0.213 0.17¢ 0.101  0.101
3| 0.663 0.542 0.404 53 0.211 0.17¢ 0.100  0.100
. A& 0. 0.083  0.052
5 a. 0.085 ©
6 0. 0087 C
7 0. 0.055 0
3 0. 0.0¢5 ©
9 0. 0.09¢ ©
0. 0.093 ©
0. 0052 ¢
s 0.052 <
0 0052 ¢
i i e
0.3 G 2
c. G o0 f
0. 0153 008 ¢
0. 0.357 0 06% c.Gze
0. 0.158% c.085 CCrZ8
0.185 0.15% 0.0ss Ccse
0.18% 0.15¢ 0.087 €087
0. 4 0.183 0.15+ 0.087 €557
0 75 0. 0lisz ] cLEs
¢} 70 0 0157 ¢ Ces
A 0. 77 0. 015: ¢ ces
0.191 0. 78 0. 0.15: GCES
0.187 c. 79 0 015C o.ce
0.1es 0 €0 0 014G £ oie
0177 0 81 0 0148 5CEs
0170 0 82 0 04T 3§82
€.163 0 63 0 ol 5 G253
0156 0 e 0. 0.14 4 (R
0.149 o g5 0. o & 2
0142 G &6 0 0.1 gosy  He%
2.135 c. 7 0. 0.143 c.0sy €&
0.12¢ 0 s 0 0.143 cecar  Cosl
0121 ¢ 89 0. 0.1¢2 00ed COEC
¢ 112 0 90 0. 0.141 7080 G2E%
0.113 0. 91 C. 0.140 0079 007%
0.112 o S2 0.1¢ c.13¢ 207¢  GCIS
0.%11 G 93 0. 0.13% 7078 0CiE
0.110 0. g¢ 0. 0.13¢ 5078 CCit
0 10° 0 o5 0. 0.137 oG on
0.108 0. S0 0. 0.138 0077 0Ci7
0.107 0. 97 0. 0.13% 0076 ULGI6
g 9.106 0. 98 0. 0.13¢ 0076 GGI5
<9 0.105 0105 59 0.158 0,132 0075 0G7S
50 0183 0.10¢ 0.104 L 100 0.158 0.133 0075 0C7$




Jenis Kelamin

Gender Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Pria 35 79.5 79.5 79.5
Wanita 9 20.5 20.5 100.0
Total 44 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
20 - 29 36 81.8 81.8 81.8
tahun
30-39 5 114 11.4 93.2
tahun
40 =49 2 4.5 4.5 97.7
tahun
50 =55 1 2.3 2.3 100
tahun
Toatal 44 100.0 100.0
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Lama Kerja

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
<1 12 27.3 27.3 27.3
1-5 32 72.7 72.7 100.0
Total 44 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Sma 34 77.3 77.3 77.3
Diploma 3 6.8 6.8 84.1
S1 7 15.9 15.9 100.0
Total 44 100.0 100.0
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Uji Validitas

Ihitung I'tabel Keterangan

Kepl .238 197 valid

Kep2 419 197 valid

Kep3 391 197 valid

Kep4 585 197 valid

Kep5 679 197 valid

Kep6 578 197 valid

Kep7 474 197 valid

Kep8 .644 197 valid

Koml .360 197 valid

Kom2 561 197 valid

Kom3 467 197 valid

Kom4 .363 197 valid

Kinl 310 197 valid

Kin2 418 197 valid

Kin3 .655 197 valid

Kin4 321 197 valid

Kin5 631 197 valid

Kin6 562 197 valid

Kin7 457 197 valid

Reliability Statistics
Reliabilitas Cronbach's Alpha Nilai standar Keterangan

Kepuasan Kerja 779 .6 Reliabel
Komitmen Organisasi .663 .6 Reliabel
Kinerja Karyawan 733 .6 Reliabel
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Uji T test

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error T Sig.
(Constant) 14.570 2.891 5.040 .000
Kepuasan (X1) 465 .087 5.343 .000

1 Komitmen Organisasi | -.062 .092 -.680 .500
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (YY)

Model Summary

Mode 1 R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 642 412 .383 1.77643
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Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Regression  {90.526 2 45.263 14.343 |.000°
1 Residual 129.384 41 3.156
Total 219.909 43

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), kepuasan'kerja (X1), komitmen organisasi (X2)

a.

b.

Predictors: (Constant), kepuasan kerja (X1), komitmen organisasi (X2)

Dependen Variabel: kinerja karyawan
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